KOTA BOGOR

Diajukan

PENGARUH ETOS KERJA, KOMPENSASI DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI
DI BAGIAN UMUM SEKRETARIAT DAERAH
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI IPWIJA
PROGRAM PASCA SARJANA MAGISTER MANAJEMEN
2013

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




eueder |Mdl 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep Ul sijny eAiey yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buelse|q 'z

BUBYEr |MdI 31LS Jelem BueA uebunuadsy ueyibniaw yepn uediynbusd ‘q

D
0
@
=3
Q
=
=3
o
)
=
=y
)
3
=
o
=
=
=
=
=~
=
()
o
@
=)
=
=
Q
)
=
o
@
=
Q.
=
=
[
=
o
@
=3
@
=
)
e
el
@
=
=
=
Q
=
=
[
=
<
Y
=
[
=
©
()
S
=
=
(77
=
=
[
=
[}
©
()
=
o
=
il
[0
=)
=
=
o
>
=
=
=
=~
Q
=
)
=
=
=
[
=
)
=
»
=
()
=
=
=
D
(7
L
o
=

—
=
)
=
QO
>
«Q
=
®
=3
(o]
c
=
©
2]
@
o
QO
=
QO
>
QO
=3
QO
=
2]
Ll
c
=%
=
b
=
QO
o
<
o)
—_
=
=
=)
—
QO
3
o
QO
=
@
p |
(<]
Q
=
—
c
=.
=
QO
b
Q.
QO
5
=.
@
=]
<
o
o
(=
—
o
Q
=
2]
c
=
o
@
oy

=
QO
-
o
©
—
Q
=)
=
Q.
o
=
Q
(o=
-
Q.
o
=
<
c
=]
Q.
Q
-
({=]

©
ac
N
-]
Q,
°
~
0
3
=
wn
®
-
o
o
=
=
=
Q
Q
=
c
m
-
()
S
o
3
3
c
o
3
3
)
0

ABSTRAK

Sejalan dengan tuntutan meningkatkan kualitas kinerja pemerintah, setiap aparatur
pemerintah wajib mendukung upaya-upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
baik dalam pengertian, kinerjanya akuntabel, pelaksanaan tugasnya profesional, dan
berperilaku serta bersikap bersih dari korupsi, kolusi dan nepotisme. Terselenggaranya
tata kelola pemerintahan yang baik, merupakan syarat utama untuk dapat mememenuhi
aspirasi masyarakat dan mewujudkan cita-cita bangsa. Semua itu diperlukan adanya
kinerja pegawai yang berkualitas.

pegawai tersebut, antara lain etos
2h pegawai, dan lingkungan

Ada banyak faktor yang mempeng
kerja pegawai itu sendiri,
kerja tempat pegawai

oleh naik
turunya va variabel

persamaan reg

Dari persamaa dominan bila

dibandingkan d
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG
Perkembangan lingkungan strategik nasional dan internasional yang Kita
hadapi dewasa ini dan dimasa datang mensyaratkan perubahan paradigma

kepemerintahan, pembaruan sistem lembagaan, peningkatan kompensasi

sumberdaya manusia dala emerintahan dan pembangunan

bangsa serta hubung pada terselenggaranya

kepega

terhadap

sumberdaya

Dengan
menuntut organisa mber daya keuangan,
dan yang paling utama adalah sumber daya manusia sebagai penggerak dan
pengelola dari sumber daya yang ada. Sumber daya manusia yang kreatif,
inovatif, dan mempunyai kompensasi akan menghasilkan suatu jaminan kualitas,

baik dalam hal produk maupun pelayanan yang pada akhirnya akan meningkatkan

kinerja individu yang sekaligus akan meningkatkan kinerja organisasi.
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Kinerja pegawai adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi
kemajuan organisasi. Semakin tinggi atau semakin baik kinerja pegawai maka
tujuan organisasi akan semakin mudah dicapai, begitu pula sebaliknya yang
terjadi apabila kinerja pegawai rendah atau tidak baik maka tujuan organisasi

tidak akan tercapai.

Ada banyak faktor yang mem aruhi kinerja pegawai tersebut, antara

lain etos kerja pegawai i

iterima oleh pegawai, dan

. Keadaz

Si

setiap

aparatur pegawai

Jat memberikan
semangat dalam meningkatkan kinerja pegawai. Oleh karena itu perhatian
organisasi terhadap pengaturan kompensasi secara rasional dan adil sangat
diperlukan. Kesalahan dalam menerapkan sistem kompensasi akan berakibat
timbulnya de-motivasi dan tidak adanya kompensasi di kalangan pegawai. Apabila
hal tersebut terjadi, maka dapat menyebabkan turunnya kinerja, baik itu kinerja

pegawai maupun Kinerja organisasi.



Selain faktor-faktor tersebut, kinerja seseorang ditentukan pula oleh
lingkungan kerja dimana pegawai tersebut melaksanakan aktivitasnya baik
lingkungan fisik maupun lingkungan nonfisik.

Kinerja dan produktivitas seyogyanya tidak dipandang hanya sebagai hal

yang bersifat teknis, segi-segi lain yang berperan sebagai faktor penentu

keberhasilan upaya tersebut antara juan organisasi, perumusan Visi dan
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a. Bagaimana pengaruh etos kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai

Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Bogor.

b. Bagaimana pengaruh kompensasi secara parsial terhadap kinerja pegawai
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Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Bogor.
c. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja secara parsial terhadap kinerja pegawai

Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Bogor.
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d. Bagaimana pengaruh etos kerja, kompensasi dan lingkungan kerja secara
simultan terhadap kinerja pegawai Bagian umum Sekretariat Daerah Kota

Bogor.

1.3.  TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui peng lal terhadap kinerja pegawai

dap Kinerja

14. KEG
1.4.1. Secara
Hasil penelitian ini diharapkan dapat merupakan informasi dan bahan
pertimbangan bagi pimpinan organisasi untuk membuat kebijakan dalam
mengambil keputusan yang dapat mengembangkan dan mengoptimalkan
kinerja pegawai khususnya pegawai pada Bagian umum Sekretariat Daerah

Kota Bogor terutama menyangkut materi etos kerja dan kompensasi para

pegawai sesuai dengan tuntutan masa kini dan masa mendatang.



14.2. Secara akademis :
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dokumen perguruan tinggi yang
berguna untuk mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang
pengembangan sumberdaya manusia secara faktual dan mendasar

khususnya dalam bidang kajian etos kerja, kompensasi dan kinerja.

15. SISTEMATIKA RE
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BAB IIl : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang kerangka pemikiran, metode

pengumpulan data, dan metode analisis data.
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adap kinerja

an_hasil penelitian dan

Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang meliputi

Gambaran umum Bagian umum Sekretariat Daerah Kota Bogor
Kabupaten Bogor, deskripsi responden dan hasil pengolahan data.
Selanjutnya pada bab ini dijelaskan mengenai pembahasan hasil

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
penelitian dan implikasi me

BABV : KESIMPULAD
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BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1. KINERJA

Performance atau dalam bahasa Indonesia dinamakan kinerja menurut

Prawirosentono (2000:1) ” Kinerja ag hasil kerja yang dapat dicapai oleh

seseorang atau sekelompeg grganisasi, sesuai dengan

0 il ke)alswkt‘e}jggi (an kuahti .Uy
e@s

kerja (performancCe) dapat dipanda
harus dicapai oleh seseorang) dan kompensasi (bagaimana seseorang
mencapainya).”

Bernadin dan Russel (1993) menjelaskan bahwa : “Performance is
defined as the record or outocomes produced on a specificed true period”.

Dengan demikian Bernadin dan Russel menekankan pengertian prestasi kerja
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sebagai "hasil” atau “apa yang keluar ” (outocomes) dari sebuah pekerjaan dan
distribusi mereka pada organisasi ”.

Sedangkan Hasibuan (1997 : 105) menguraikan bahwa : “Suatu hasil kerja
yang dicapai seseorang dalam menjalankan tugas-tugasnya dibebankan kepada
yang kesungguhan serta waktu. Kinerja ini adalah gabungan dari tiga faktor yang

penting vyaitu (1) kemampuan dan minat seseorang, (2) kemampuan dan

penerimaan atas penjelasan delegasi dan (3) peran serta tingkat motivasi

seorang pekerja. Semakin jaka semakin besar kinerja

berupaya

0 seal&amulgﬁa tenta

1. Yang penilaian adalah king a*gr , sehingga
rse memuaskan

atau tidak.
2. Stantar kinerja. i ‘ diperguankan sebagai alat

pengukur. Karena itu, standar merupakan instrumen pembanding antara yang
ditampilkan dengan hasil yang dicapai.

3. Alat pengukur kinerja dengan ciri-cirinya yaitu, mudah digunakan, dapat
dipercaya, menunjukkan perilaku yang beritikad baik yang sifatnya positif

maupun negatif dapat didiversifikasikan oleh orang lain dan mengukur kinerja



yang ditampilkan secara reguler bukan kinerja yang pada satu momen tertentu
menonjol.

4. Hal-hal yang dikemukakan tersebut akan menghasilkan penilaian kinerja yang
objektif, karena didasarkan pada kriteria yang rasional, diterapkan secara
baku dengan menggunakan tata cara yang tepat.

5. Hasil penilaian kinerja harus tercatat secara akurat dan lengkap dalam arsip

kepegawaian setiap karyawan, bahan informasi yang terdapat di
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dalamnya pasti akan dig akan datang.

Bahan informasi

Vo ngkLs bTbalaiEspek
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”suatu kegia
Hal ini merupakan kegiata
individu dan bagi kemajuan organisasi.

2 Prestasi disini terkait dengan organisasi dan manusia. Dalam konteks ini
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maka prestasi;
a. Hasil kerja dari karyawan, atau

b. Hasil sebuah proses manajemen dan hasil organisasi
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3. Prestasi yang merupakan hasil kerja harus :

a. Dapat dikumpulkan buktinya (data)

b. Dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang baku)
4. Jadi kata kunci kinerjanya, yaitu:

a. Suatu hasil kerja

b. Dari pekerja, proses atau organisasi

c. Terbukti secara konkrit

Dapat diukur

—
——
pengukuran ‘dah evaluasi kinja‘On

organisasi. Ada emerintah untuk
lebih  memperhatikan kebutuhan masyarakat yang dilayani dan merupakan
perbaikan dalam pelayanan publik.

Efektifitas pengukuran kinerja hanya dapat menjadi kenyataan jika dapat

dirumuskan dan ditetapkan indikator kinerja yang dapat menggambarkan tingkat

pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran organisasi.
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Menurut Amri Yousa (2003 : 9-14) bahwa beberapa indikator yang dapat
dijadikan ukuran untuk menggambarkan dan menjelaskan tingkat pencapaian
kinerja organisasi pemerintah adalah sebagai berikut :

1. Indikator Produktivitas :
Mengandung dimensi ekonomis, efisiensi dan efektivitas. Konsep ekonomis

berhubungan dengan perbandingan antara input dan input value (nilai uang).

Konsep ini juga menyangkut penge bahwa setiap kegiatan dibiayai sesuai

standar yang ditetapkan

ambarkan rasio output yang

dakselarasan

Responsibilitas pelaksanaan kegiatan organisasi pemerintah sesuai dengan
prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan

organisasi baik yang implisit maupun eksplisit.
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2.2. ETOS KERJA
2.2.1. Pengertian Etos Kerja

Istilah Inggris ethos diartikan sebagai watak atau semangat fundamental
suatu budaya, berbagai ungkapan yang menunjukkan kepercayaan, kebiasaan, atau
perilaku suatu kelompok masyarakat. Jadi, etos kerja berkaitan erat dengan etos

kerja. Sebagai dimensi budaya, keberadaan etos kerja dapat diukur dengan tinggi

rendah, kuat (keras) atau lemah.

Sinamo (2005) mep ydalah seperangkat perilaku

erikan penilaian

Mengingat makna yang ada dalam pengertian etos kerja adalah unsur
penilaian, maka secara garis besar dalam penilaian itu dapat digolongkan menjadi

dua, yaitu penilaian positif dan negatif.



euejer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sin} eAJeY yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq ‘g

eueyer |MdI 31LS Jefem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbusad ‘q

R
-
®
=)
Q
=
=
°
)
=)
=
)
=
<
)
c
=,
=
=
=
-
®
o
(0]
>
=
=
Q
[
3
o
[0
=
=
=
=
()
=
o
[0)
=,
@
=
)
=)
o
@
=
=
=
)
=,
=
)
=)
<
)
3.
)
=
o
[0)
3
=
=
7
=
>
)
3
[y
o
o
(=
)
=
o
[0
=,
=
=
)
=!
=
=,
=
=
)
—
)
=
o=
=
[
=
()
3
%)
=
()
=
=
3
D
»
D
)
=

-
=
o
=
Q
=)

«
=
(1)
=

«Q
C
=~

©
w
(1)
o
QO

=)
Q
o
Q0
—
QO
=
»
2l
=
ey
C
=
ol
Q
=

<
Q
—
c
=
=)
—_
Q
e

o
QO
=
(1)
=
Q
Q
==
=
=
=
=
Q
=
Q.
Q
g== )
=
(1)
=)

S
(1)
o
=
—
Pl
Q
-
(2]
c
=
o
(0]
oy

L
o
k3
o
T
—
®
=
=
2
e
5
Q
c
)
o
)
=
e
c
S
o
)
=
@

©
I
Q
=
9,
T
P
Q
3,
;
(7
®
=
o
Q
-
=
=
Q
=l
=
=
m
Ed
o
=]
o
3,
:
c
Q
=
Q
=
Q

13

Berpangkal tolak dari uraian itu, maka suatu individu atau kelompok
masyarakat dapat dikatakan memiliki etos kerja yang tinggi, apabila menunjukkan
tanda-tanda sebagai berikut:

a. Mempunyai penilaian yang sangat positif terhadap hasil kerja manusia.
b. Menempatkan pandangan tentang kerja, sebagai suatu hal yang amat luhur

bagi eksistensi manusia.

c. Kerja yang dirasakan sebagai itas yang bermakna bagi kehidupan

manusia.

Kerja dihayati kan ketekunan dan

i etos

Kerja diha

Etos kerja yang dimiliki seseorang atau kelompok masyarakat, akan
menjadi sumber motivasi bagi perbuatannya. Apabila dikaitkan dengan situasi
kehidupan manusia yang sedang membangun, maka etos kerja yang tinggi akan
dijadikan sebagai prasyarat yang mutlak, yang harus ditumbuhkan dalam

kehidupan itu. Karena hal itu akan membuka pandangan dan sikap kepada
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manusianya untuk menilai tinggi terhadap kerja keras dan sungguh-sungguh,
sehingga dapat mengikis sikap kerja yang asal-asalan, tidak berorientasi terhadap
mutu atau kualitas yang semestinya.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan etos kerja adalah
sikap mental yang tumbuh dari dalam diri yang mendasari perilaku pegawai dalam

menjalankan tugasnya. Jika seseorang, suatu organisasi atau suatu kelompok

menganut paradigma Kerja tertentu, p padanya secara tulus dan serius, serta

berkomitmen pada paradigme ayaan itu akan melahirkan

ekeerkéEs,IJeEkap adh

Menurut oh keberhasilan,
yaitu motivasi murni untuk meraih dan menikmati keberhasilan. Roh inilah yang
menjelma menjadi perilaku yang khas seperti kerja keras, disiplin, teliti, tekun,
integritas, rasional, bertanggung jawab dan sebagainya melalui keyakinan,
komitmen, dan penghayatan atas paradigma kerja tertentu. Dengan ini maka orang

berproses menjadi manusia kerja yang positif, kreatif, dan produktif. Dari ratusan

teori sukses yang beredar di masyarakat sekarang ini, Sinamo (2005)
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menyederhanakannya menjadi empat pilar teori utama. Keempat pilar inilah yang
sesungguhnya bertanggung jawab menopang semua jenis dan sistem keberhasilan
yang berkelanjutan (sustainable success system) pada semua tingkatan. Keempat
elemen itu lalu dia konstruksikan dalam sebuah konsep besar yang disebutnya
sebagai Catur Dharma Mahardika (Bahasa Sanskerta) yang berarti empat darma

keberhasilan utama, yaitu:

1. Mencetak prestasi dengan moti

Membangun masa de p visioner.

4. Kerja adalah aktualisasi, maka seseorang harus bekerja keras dan penuh

semangat.

5. Kerja adalah ibadah, sehingga seseorang memiliki komitmen untuk
bekerja dengan serius dan penuh kecintaan.

6. Kerja adalah seni, sehingga seseorang akan bekerja cerdas dan penuh

kreativitas.
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7. Kerja adalah kehormatan, sehingga seseorang akan bekerja tekun dan
penuh keunggulan.
8. Kerja adalah pelayanan, sehingga seseorang akan bekerja paripurna dan
penuh kerendahan hati.
Etos kerja kerja juga sangat erat hubungannya dengan keberhasilan manusia
seperti yang diungkapkan oleh Kadiman, Kusmayanto (2005) sebagai berikut : “Etos

kerja merupakan bagian penting dari k aasilan manusia, baik dalam komunitas

kerja yang terbatas, maupun

ang lebih luas. Keberhasilan

nalar, tetapi

atu individu

anda-tanda

a.

b.

bagi eksistensi manusia.

c. Kerja yang dirasakan sebagai aktivitas yang bermakna bagi kehidupan manusia.
d. Kerja dihayati sebagai suatu proses yang membutuhkan ketekunan dan
sekaligus sarana yang penting dalam mewujudkan cita-cita, Kerja dilakukan

sebagai bentuk ibadah.
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2.3. KOMPENSASI
Ada beberapa pengertian kompensasi yang dikemukakan oleh para ahli
antara lain yaitu :
1. Kompensasi adalah merupakan balas jasa yang diberikan oleh perusahaan
pada para karyawan yang dapat dinilai dengan uang dan mempunyai

kecenderungan diberikan secara tetap. (Alex. S. Niti Semito, 1992).

2. Kompensasi adalah segala sesuat diterima oleh para karyawan sebagai

balas jasa untuk kerja me

(finansial) nansial). (Sadili
Samsudin, 2006).
6. Kompensasi adalah setiap bentuk pembayaran atau imbalan yang diberikan

kepada pegawai atau karyawan dan timbul dari dipekerjakannya karyawan itu.

(Dassler Gary, 1994).
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
kompensasi selain berupa upah atau juga berupa tunjangan atau fasilitas yang dinilai
dengan uang serta diberikan secara tetap oleh perusahaan kepada tenaga kerjanya.

Kompensasi adalah masalah yang sangat penting, karena justru adanya
kompensasi itulah seseorang mau menjadi karyawan dari suatu perusaha tertentu.

Kompensasi tidak sama dengan upah meskipun upah adalah merupakan

bagian dari kompensasi. Masalah ensasi bukan hanya penting karena
merupakan dorongan uta aryawan, tetapi masalah

i_besar pengaruhnya

tidak langsung d

jaminan sosial d

Diluar gaji, upah dan insentif seringkali organisasi atau perusahaan
memberikan tambahan penerimaan lain sebagai upaya untuk lebih meningkatkan
kinerja pegawai. Dengan Kkata lain manajemen dalam suatu organisasi
memberikan penghargaan atau reward kepada para pegawai atau pekerjanya.

Penghargaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kompensasi pegawali,
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karena merasa bahwa pekerjaannya dihargai sehingga kinerjanya pun akan
meningkat.

Werther dan Davis (1996) mendefinisikan kompensasi sebagai apa yang
diterima pekerja sebagai tukaran atas kontribusinya kepada organisasi, dan
bertujuan untuk :

a. Mendapatkan personil yang berkualitas

atas hasil

kerja kary. ; ibi k maupun

bekerja.

Perusahaan dalam memberikan kompensasi kepada para pekerja terlebih
dahulu melakukan penghitungan kinerja dengan membuat sistem penilaian kinerja
yang adil. Sistem tersebut umumnya berisi kriteria penilaian setiap pegawai yang

ada misalnya mulai dari jumlah pekerjaan yang bisa diselesaikan, kecepatan kerja,
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komunikasi dengan pekerja lain, perilaku, pengetahuan atas pekerjaan, dan lain
sebainya.

Para karyawan mungkin akan menghitung-hitung kinerja dan pengorbanan
dirinya dengan kompensasi yang diterima. Apabila karyawan merasa tidak puas
dengan kompensasi yang didapat, maka dia dapat mencoba mencari pekerjaan lain

yang memberi kompensasi lebih baik. Hal itu cukup berbahaya bagi perusahaan

apabila pesaing merekrut / membaja awan yang merasa tidak puas tersebut
karena dapat membocorkan

fek positif pada

a. : aberkuditad baik 1

a. Imbalan i, upah, honor,
bonus, korr
b. Imbalan ektrinsik yang bentuknya sebagai benefit / tunjangan pelengkap
antara lain : uang cuti, uang makan, uang transportasi/ antar jemput,

asuransi, jamsostek / jaminan sosial, tenaga kerja, uang pensiun, rekreasi,

beasiswa melanjutkan kuliah, dsb.
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2. Imbalan Intrinsik

Imbalan dalam bentuk intrinsik yang tidak berbentuk fisik dan hanya dapat
dirasakan berupa kelangsungan pekerjaan, jenjang Kkarir yang jelas, kondisi
lingkungan kerja, pekerjaan yang menarik, dan lain-lain. (dikutip dari

http://organisasi.orq)

2.3.1. Syarat Kompensasi

Kompensasi merupakan
dan membingungkan. T4

aspek penting b

karena adanya
kompensasi.

2. Kompensasi harus dapat mengikat
Artinya dalam menetapkan besarnya kompensasi tidak asal besar saja, tapi

seharusnya kompensasi yang diberikan harus dapat mengikat karyawan.


http://organisasi.org/
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3. Kompensasi harus dapat menimbulkan semangat dan kegairahan kerja.
Artinya berhasil tidaknya suatu perusahaan tergantung oleh kondisi karyawan
yang ada, sehingga untuk mencapai prestasi kerja yang diharapkan perlu
adanya dorongan.

4. Kompensasi harus adil

Artinya kompensasi yang tepat tidak hanya mengandung unsur mengikat dan
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diberikan juga harus m

. Keadilan meliputi dua

eueyer |MdI 31LS Jefem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbusad ‘q

—_
=
o
=
Q
=)

«
=
(1)
=

«Q
C
=

©
w
D
o
QO

=)
Q
o
Q0
—
QO
=
»
2l
o=
-
C
=
=
Q
-

<
Q
—
=
=
=)
—
Q
e

o
QO
=
(1)
=
Q
Q
==
—
=
=
el
Q
=
Q.
Q
g== )
=
(1)
=)

<
(1)
o
=
—
~
Q
-
(2}
c
=
o
(0]
oy

6. Kompensasi yang diberikan harus diperhatikan

euejer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sin} eAJeY yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq ‘g

Perusahaan beranggapan, bahwa dengan memberikan kompensasi dalam
bentuk uang, maka akan mencapai sasaran yang lebih baik. Bila seluruh
kompensasi diwujudkan dalam bentuk uang, maka kemungkinan karyawan

pada pertengahan bulan telah habis uangnya padahal persediaan beras untuk
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makan sehari-hari belum ada. Hal ini akan dapat mengganggu konsentrasi
karyawan dalam bekerja. Dalam pemberian kompensasi ini tidak ada
ketentuan secara mutlak kompensasi yang diberikan seluruhnya harus
berwujud uang, namun demikian setiap perusahaan harus berfikir jauh
kedepan sehingga sering kali lebih senang kalau kompensasi yang diberikan

tidak seluruhnya berwujud uang.

2.3.2. Faktor Yang Mempenga
Menurut Heidjra an besarnya kompensasi

perlu diperhati faktor-faktor

injat. kembalimkebijaksanaah
a@e a\d [

kkan oleh
relatifnya
Meskipun hu kum penawaran
dan permintaan tetap mempengaruhi. Untuk pekerjaan yang membutuhkan

keterampilan tinggi dan jumlah tenaga kerja langka upahnya tinggi sedangkan

untuk jabatan yang mempunyai penawaran melimpah upahnya cenderung turun.



euejer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sin} eAJeY yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq ‘g

eueyer |MdI 31LS Jefem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbusad ‘q

-
o
®
=]
«Q
=
=
©
V)
3
=
Q
=]
<
Y
=
=3
—
c
o=
=
()
o
®
3
=
=3
[(o]
Q
=
©
®
=2
=
=
el
Q
=
©
(¢)
=
o
=
Q
=
©
®
>
=
=
Q
=
=
V)
=
<
QO
3.
V)
=
©
®
=)
<
c
(2]
(=
3
Q
3
&
©
]
(=
Q
=
©
®
=
=
=
Q
=
=
=3
=
=
Q
—
Q
[ ==
=
=
oY)
c
Q
=)
w
(=
Q
—
=
=
QD
(]
Q
QO
=

—_
=
o
=
Q
=)

«
=
(1)
=

«Q
C
=

©
w
D
o
QO

=)
Q
o
Q0
—
QO
=
»
2l
o=
-
C
=
=
Q
-

<
Q
—
=
=
=)
—
Q
e

o
QO
=
(1)
=
Q
Q
==
—
=
=
el
Q
=
Q.
Q
g== )
=
(1)
=)

<
(1)
o
=
—
~
Q
-
(2}
c
=
o
(0]
oy

L
o
-~
o
T
—
®
=
=
2
e
5
Q
c
)
o
)
5
e
c
S
o
)
=
@

©
S
)
D
0,
°
~
)
3
=
(7
®
=
o
o
=
=
5
Q
Q
3
c
m
3
o
5
o
3
:
c
o
=
)
-
)

24

2. Serikat karyawan
Lemah kuatnya serikat karyawan mencerminkan kemampuan organisasi kayawan
tersebut untuk menggunakan kekuatan pengaruh mereka pada penentuan tingkat
kompensasi, ada tidaknya serikat karyawan akan mempengaruhi terbentuknya
tingkat kompensasi. Adanya serikat karyawan yang kuat, berarti kerjasama

karyawan lebih kuat dan akan menaikkan tingkat kompensasi.

3. Kesediaan untuk membayar

Setiap perusahaan akap

psasi untuk para karyawan

dari pemberian

5. Kendala-kendala pemerintah
Berbagai faktor politik telah menjadi pertimbangan yang semakin penting
dalam bidang personalia. Departemen personalia tidak mungkin mengabaikan
konsekuensi berbagai kegiatan personalia terhadap kebijaksanaan pemerintah.

Tekanan-tekanan eksternal dari pemerintah dengan segala peraturannya



euejer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sin} eAJeY yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq ‘g

eueyer |MdI 31LS Jefem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbusad ‘q

-
o
®
=]
«Q
=
=
©
V)
3
=
Q
=]
<
Y
=
=3
—
c
o=
=
()
o
®
3
=
=3
[(o]
Q
=
©
®
=2
=
=
el
Q
=
©
(¢)
=
o
=
Q
=
©
®
>
=
=
Q
=
=
V)
=
<
QO
3.
V)
=
©
®
=)
<
c
(2]
(=
3
Q
3
&
©
]
(=
Q
=
©
®
=
=
=
Q
=
=
=3
=
=
Q
—
Q
[ ==
=
=
oY)
c
Q
=)
w
(=
Q
—
=
=
QD
(]
Q
QO
=

—_
=
o
=
Q
=)

«
=
(1)
=

«Q
C
=

©
w
D
o
QO

=)
Q
o
Q0
—
QO
=
»
2l
o=
-
C
=
=
Q
-

<
Q
—
=
=
=)
—
Q
e

o
QO
=
(1)
=
Q
Q
==
—
=
=
el
Q
=
Q.
Q
g== )
=
(1)
=)

<
(1)
o
=
—
~
Q
-
(2}
c
=
o
(0]
oy

L
o
-~
o
T
—
®
=
=
2
e
5
Q
c
)
o
)
5
e
c
S
o
)
=
@

©
S
)
D
0,
°
~
)
3
=
(7
®
=
o
o
=
=
5
Q
Q
3
c
m
3
o
5
o
3
:
c
o
=
)
-
)

25

mempengaruhi penetapan kompensasi perusahaan. Dalam memenuhi syarat-
syarat dan menetapkan besarnya kompensasi dan memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhinya, maka suatu perusahaan akan dapat menetapkan

kompensasi yang tepat.

2.3.3. Sistem Kompensasi

Didalam manajemen perusahaan gampai saat ini belum terdapat persamaan

dalam bentuk prosentasi antara_i an tunjangan dari biaya totalitas

kompensasi. Beberapa p jta-mata atas dasar uang
tunai, sedang totalitas biaya

kompensg

perusahaan besa
diagnosis yang baik mengenai keadaan setempat.

Ada empat garis umum yang dapat dijadikan pedoman dalam praktek
sistem kompensasi. Adapun keempat garis iatu adalah sebagai berikut : Bejo
Siswanto (1987).

1. Individual keputusan terbuka

2. Individualisme
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3. Imbalan yang berdasarkan pada kompensasi

4. Lebih banyak sistem pengharkatan baik yang merata

2.3.4. Pengertian Insentif
Pengertian insentif adalah sebagai suatu sarana motifasi yang diberikan
sebagai suatu perangsang ataupun pendorong yang diberikan dengan sengaja

kepada para pekerja agar dalam diri eka timbul semangat yang lebih besar

untuk berprestasi bagi organisasi

Sistem

Io%o
i s@'

Para karya j i inse &aﬂﬁl

Istilah “s atas karena tidak
mencakup banyak perangsang yang ditanyakan kepada karyawan untuk
melaksanakan kerja yang sesuai atau lebih tinggi dari standar-standar yang telah
ditetapkan sebagai contoh upah waktu tidak bekerja, atau upah defesensial

berdasarkan shift. Begitu juga istilah itu pada umumnya digunakan dengan tidak

mencakup pembayaran premi untuk pelaksanaan tugas-tugas berbahaya.
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Dalam bagian ini akan dibahas dua kategori utama rencana-rencana
insentif :
1. Sistem insentif, atau seringkali disebut kompensasi variabel individual.
2. Sistem kelompok, tujuan sistem insentif pada hakekatnya adalah untuk
meningkatkan kompensasi karyawan dalam upaya mencapai tujuan-tujuan

organisasi dengan menawarkan perangsang finansial di atas. Perbedaan type

rencana insentif ditunjukkan pada serilaku karyawan yang berbeda pula.

Berbagai bentuk i ibahas adalah :

Karyawan in/Sej pu secara

fisik dan Kerjadn. i ental untuk

melaksanakan p

1. Jumlah keluar prestasi kerja

2. Jumlah uang yang layak dan adil bagi jumlah rata-rata hasil kerja itu.
Rencana-rencana pembayaran atas dasar kelebihan waktu lebih rumit ada

tiga type waktu :

1. Type pekerjaan

2. Waktu yang hemat

3. Waktu standar
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Sebagai contoh bila selama delapan (8) jam Kkerja sehari, seorang
karyawan berhasil menyelesaikan tugas yang mempunyai waktu total standar
sebesar 12 jam, maka berarti waktu pekerjaan sama dengan delapan (8) jam.
Waktu yang dihemat sebesar empat (4) jam dan waktu standar sama dengan dua
belas (12) jam. Kita dapat karyawan dengan bonus atas dasar kelebihan type

waktu masing-masing akan dibicarakan dengan contoh berikut ini :

Bila sebagai standar ditetapkan lemah hanya atas dasar pengalaman

masa lalu, perusahaan bisa an bonus yang tidak secara

entif pertama yang

pkali merupakan

2. Stock options yaitu hak untuk membeli saham perusahaan tertentu selama
jangka waktu (periode) tertentu yang akan datang.

3. Stock appreciations right adalah sama seperti stock option tetapi manajer
dapat melepaskan hak untuk membeli saham dan mengambil bonus kas

sebesar nilai saham dalam rentang waktu tertentu.
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4. Phantom stock plans, dimana manajer tidak benar-benar mendapatkan saham,
tetapi hanya dicatat pada rekening pemilihan saham perusahaan pada harga
saham.

5. Sasaran-sasaran prestasi kerja dapat ditetapkan untuk eksekutif dan bonus
dialokasikan menurut derajat prestasi sebagai contoh. Bila penghasilan

perusahaan naik rata-rata 10% selama periode 5 tahun seseorang manajer bisa

menerima 500 lembar saham at ivalennya dalam bentuk kas. Untuk

kenaikan rata-rata 90% gsar 400 lembar saham dan

seterusnya.

biasanya atas d

diperoleh perusahaan.

Komisi dalam pekerjaan-pekerjaan penjualan insentif para tenaga penjual
biasanya dibayar atas dasar prosentase dari harga penjualan atau jumlah tetap
(flat) untuk setiap unit produk yang dijual. Bila kompensasi dasar dibanyakan,
penghasilan total orang-orang penjualan berasal dari komisi. Para agen real estate

dan orang-orang penjual mobil sering dibayar dengan komisi langsung.
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Pelaksanaan kerja sering merupakan upaya kelompok dengan
memperhatikan kenyataan ini. Beberapa rencana telah dikembangkan untuk
memberikan insentif kali hasil kerja tim. Beberapa kategori kompensasi variabel

yang akan dibahas adalah :

1. Unit pengeluaran kelompok (group piece rate)

Rencana-rencana pembagian produksi (production sharing plans)

mempengaruhi

perusahaan kare
keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi.

Kondisi lingkungan kerja sangat berpengaruh terhadap kepuasan kerja
pegawai. Lingkungan kerja merupakan suatu lingkungan dimana para pegawai
bekerja dan dapat mempengaruhi mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang

dibebankan. Faktor-faktor yang termasuk lingkungan kerja adalah pewarnaan,
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kebersihan, pertukaran udara, penerangan, musik, kebisingan, ruang gerak dan
hubungan antara pegawai atau pegawai dengan atasan.

Lingkungan kerja yang baik akan memberikan kenyamanan pribadi
maupun dalam membangkitkan semangat kerja pegawai sehingga dapat
mengerjakan tugas-tugas dengan baik. Disamping itu pegawai akan lebih senang

dan nyaman dalam bekerja apabila fasilitas yang ada dalam keadaan bersih, tidak

bising, pertukaran udara yang cukup b peralatan yang memadai serta relatif
modern.
20

Kondisi kerja dulian pegawai akan

memudahkan

r‘éaruh

FRR

lingkungan dima iban sehari-hari

yang meliputi beberapa bagia Kondisi kerja, dan
hubungan karyawan didalam perusahaan yang bersangkutan.

Sementara pengertian lingkungan kerja menurut Reksohadiprojo dalam
anonimos (2000) bahwa lingkungan kerja adalah pengaturan tempat Kkerja,

pengontrolan terhadap suara gaduh, pengontrolan terhadap udara, pengaturan

kebersihan tempat kerja, dan pengaturan tentang keamanan kerja.
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Nitisemito (2000) mendefinisikan bahwa lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang diembankan.

Menurut Aswani (1999) bahwa lingkungan kerja terdiri dari lingkungan
kerja fisik dan sosial, yaitu meliputi : kondisi kerja, ruangan, tempatt, peralatan

kerja, jenis pekerjaan, atasan, rekan kerja, bawahan, orang-orang di luar

perusahaan, budaya perusahaan, dan peraturan-peraturan

perusahaan. Selanjutnya di merupakan pencerminan

terdapat di sekita
langsung maupun scara tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam
dua kategori, yakni :

1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan (Seperti: pusat

kerja, kursi, meja dan sebagainya)
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2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan
kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya :temperatur,
kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau
tidak sedap, warna, dan lain-lain.

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap karyawan,

maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia, baik mengenai fisik

sesuai dengan ke but antara lain :
lingkungan sesa Uasana yang" tercipta karena
interaksi dengan sesama pekerja, lingkungan kerja dengan atasan ; merupakan
suasana kerja yang tercipta karena interaksi antara karyawan dengan atasan, serta
lingkungan mesin dan peralatan yang dihadapi oleh karyawan yang

memungkinkan karyawan tidak berkonsentrasi pada pekerjaan. Perusahaan

hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama tersebut.
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Lingkungan non fisik dalam hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
antara lain :
- Hubungan yang tidak serasi antara karyawan bersangkutan dengan teman
sejawat (sesama pekerja) maupun karyawan dengan atasan.
- Keterjaminan kerja yang dirasakan kurang memadai bagi karyawan.

- Perasaan khawatir atau takut yang dimungkinkan muncul terkait dengan

kurang amannya penggunaan fasili perasi perusahaan.

Jenjang Karir yang be ait dengan kelangsungan

individu, demik
dampaknya terhadap individu:
lingkungannya keras akan berpengaruh kuat terhadap kesehatan fisik dan mental
individu.

Suryadi Perwiro Sentoso (2001:19-21) yang mengutip pernyataan Prof.
Myon Woo Lee sang pencetus teori W dalam llmu Manajemen Sumber Daya

Manusia, bahwa pihak manajemen perusahaan hendaknya membangun suatu
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iklim dan suasana kerja yang bisa membangkitkan rasa kekeluargaan untuk
mencapai tujuan bersama. Pihak manajemen perusahaan juga hendaknya mampu
mendorong inisiatif dan kreativitas. Kondisi seperti inilah yang selanjutnya
menciptakan antusiasme untuk bersatu dalam organisasi perusahaan untuk
mencapai tujuan.

Sedangkan Jaya (2005) mengatakan bahwa lingkungan kerja adalah

keseluruhan atau setiap aspek dari ge dan sosial-kultural yang mengelilingi

atau mempengaruhi individ egala sesuatu yang ada di

sekitar para pekerja

egaWS dah I1dinJtain.

organisasi

penataan
organisasi.

Sesuai de IKES/SK/11/1998
Tentang : Persyaratan Kesel ingkungan kerja
perkantoran meliputi semua ruangan, halaman dan area sekelilingnya yang
merupakan bagian atau yang berhubungan dengan tempat kerja untuk kegiatan
perkantoran. Persyaratan kesehatan lingkungan kerja dalam keputusan ini

diberlakukan baik terhadap kantor yang berdiri sendiri maupun yang

berkelompok.
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Kondisi lingkungan kerja yang sesuai dengan persyaratan kesehatan,
sebagaimana ketentuan tersebut diatas adalah :
1. Tersedianya air bersih dengan kapasitas minimal 40 liter /orang/hari
2. Kualitas air bersih memenuhi syarat kesehatan yang meliputi persyaratan
fisika, kimia, mikrobiologi dan radioaktif sesuai Permenkes No. 416 tahun

1990 tentang Pengawasan dan Persyaratan Kualitas Air.

3. Suhu dan Kelembaban : - Suhu : 0C - Kelembaban : 40% - 60%

Debu. Kandungan deb angan dalam pengukuran

pe_?li; oran ha u%Me gan temp

Sampah dibuang seti pat sampah telah
terisi oleh sampah.

d. Tersedia tempat pengumpulan sampah sementara. Sampah dari tempat

penampungan sementara harus diangkut setiap hari.

7. Intensitas cahaya di ruang kerja minimal 1000 Lux dalam rata-rata

pengukuran 8 jam.
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8. Tingkat kebisingan ruangan di ruang kerja maksimal 85 dBA dalam rata- rata
pengukuran 8 jam.

9. Bangunan kuat, terpelihara, bersih dan tidak memungkinkan terjadinya
gangguan kesehatan dan kecelakaan.

10. Lantai terbuat dari bahan bahan yang kuat, kedap air, permukaan rata, tidak

licin dan bersih.

11. Setiap pegawai mendapatkan ruang a minimal 10m3/pegawai.

12. Dinding bersih dan be inding yang selalu terkena

13. .50 m dari

14.

15.

16.

17.
18. Setiap kanto [afel, jamban dan

jamban dan peturasan.

2.4.2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, sehingga
dicapai suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh suatu kondisi

lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik atau sesuai
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apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman,
dan nyaman. Ketidaksesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam
jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi, Keadaan lingkungan yang kurang baik
dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. Banyak faktor yang

mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja.

Berikut ini beberapa faktor yamg diuraikan Sedarmayanti (2001:21) yang

dapat mempengaruhi terbe ingkungan kerja dikaitkan

A pekerjaan,

. a. Cahaya
langsung, b. Ca dan d. Cahaya
setengah tidak la
2. Temperatur di Tempat Kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai
temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan

keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat

menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi
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kemampuan untuk menyesuaikan diri tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh
manusia masih dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur luar jika
perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan
35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh.

Menurut hasil penelitian, untuk berbagai tingkat temperatur akan memberi

pengaruh yang berbeda. Keadaan tersebut tidak mutlak berlaku bagi setiap

karyawan karena kemampuan beradag iap karyawan berbeda, tergantung di

s€ Kelémbaban it berhubbaga

denyut jantung tuk memenuhi

kebutuhan oksi¢ ntuk mencapai
keseimbangan antar panas tubuh dengan suhu disekitarnya.
4. Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup untuk

menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metaboliasme. Udara di sekitar

dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebut telah berkurang dan
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telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi kesehatan tubuh.
Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman di sekitar tempat kerja.
Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan olah manusia. Dengan
sukupnya oksigen di sekitar tempat kerja, ditambah dengan pengaruh secara
psikologis akibat adanya tanaman di sekitar tempat kerja, keduanya akan

memberikan kesejukan dan kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama

bekerja akan membantu mempercepat p ihan tubuh akibat lelah setelah bekerja.
5. Kebisingan di Temp
Salah satu para pakar untuk

oleh telinga.

a menentuikan
Jan, b. Intensitas
kebisingan dan mendengar-kebisingan, akan
semakin buruk akibatnya, diantaranya pendengaran dapat makin berkurang.
6. Getaran Mekanis di Tempat Kerja

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis, yang

sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh karyawan dan dapat menimbulkan

akibat yang tidak diinginkan. Getaran mekanis pada umumnya sangat menggangu
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tubuh karena ketidak teraturannya, baik tidak teratur dalam intensitas maupun
frekwensinya. Gangguan terbesar terhadap suatu alat dalam tubuh terdapat apabila
frekwensi alam ini beresonansi dengan frekwensi dari getaran mekanis. Secara
umum getaran mekanis dapat mengganggu tubuh dalam hal :

a. Kosentrasi bekerja

b. Datangnya kelelahan

c. Timbulnya beberapa penyakit, diantaranya karena gangguan terhadap :

mata, syaraf, pered

dekorasi. Hal ini

perasaan. Sifat dan pengaru
dan lain-lain, karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.
9. Dekorasi di Tempat Kerja
Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu
dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi berkaitan juga

dengan cara mengatur tata letak, tata warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.
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10. Musik di Tempat Kerja

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengan suasana,
waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang karyawan untuk
bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif untuk
dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang diperdengarkan di

tempat kerja akan mengganggu konsentrasi kerja.

11. Keamanan di Tempat Kerja

Guna menjaga te erja tetap dalam keadaan

bagaimana hub gkatkan kinerja

suatu organisasi.’Penelitian 1 perusahaan‘dalam dua puluh
dua industri di Amerika Serikat. Hasil Penelitian menyimpulkan bahwa :
1. Etos kerja dapat mempunyai dampak terhadap kinerja jangka panjang.

2. Etos kerja mungkin akan menjadi suatu faktor bahkan lebih penting lagi

dalam menentukan keberhasilan dan kegagalan organisasi di masa datang.
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3. Etos kerja yang menghambat kinerja keuangan jangka panjang cukup banyak,
mudah berkembang, bahkan penuh dengan orang-orang yang pandai dan
berakal sehat.

4. Meskipun sulit dirubah, etos kerja dapat dibuat agar bersifat lebih

meningkatkan kinerja.

Penelitian Fitriyadi (2004) yang berjudul “Pengaruh Kompensasi

Keterampilan, Pengetahuan, da Pengembangan Sumber Daya

Manusia terhadap King Propinsi Kalimantan

- - - ‘
ai pengaruh yangrSangat signifika te'fud
) IPWIJA (

seseorang
berusaha me : bahwa
kompensasi setig yang dihasilkan
meningkat bila ada kesesuaian pekerjaan sebagai salah satu parameter penilaian.
Sehubungan dengan kompensasi individu, Spencer (1993 : 9) dalam Dyah
Kusumastuti (2003 : 4) mengatakan bahwa : ”Kompensasi adalah karakteristik
dasar manusia yang berasal dari pengalaman nyata nampak yang berasal dari

mempengaruhi atau dapat dipergunakan untuk memperkirakan tingkat

performansi di tempat kerja. Selanjutnya dikatakan bahwa kompensasi individu
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terbentuk dari 5 (ima) unsur yaitu motivasi, watak, konsep diri, pengetahuan, dan
keterampilan”.

Hadari Nawawi (2000 : 97) mengatakan bahwa terdapat 2 (dua) faktor
yang mempengaruhi tingkat kinerja, adalah :
1. Tingkat Kemampuan Kerja (Kompensasi). Dalam melaksanakan pekerjaan,

baik yang dipenuhi dari hasil pendidikan dan pelatihan, maupun yang

bersumber dari pengalaman Kkerja k itu sangat tergantung pada proses

mendapatkan atau sel yang seharusnya dipilih

tercapainya

Pengukuran dan evaluasi kinerja hanya dapat menjadi kenyataan jika dapat
dirumuskan dan ditetapkan indikator kinerja yang dapat menggambarkan tingkat
pencapaian visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi.

Menurut Amri Yousa (2003 : 9-14) bahwa beberapa indikator yang dapat

dijadikan ukuran untuk menggambarkan dan menjelaskan tingkat pencapaian
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kinerja organisasi pemerintah adalah sebagai berikut : 1)Indikator produktivitas ;

2) Indikator kualitas layanan; 3) Responcivitas; 4) Responsibilitas.

2.6. HIPOTESIS
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah

dikemukakan hipotesis penelitian pengaruh etos kerja, kompensasi dan

lingkungan Kkerja terhadap kinerja pegs pada Bagian umum Sekretariat Daerah
Kota Bogor adalah :

H;  : Terdapat pe
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. KERANGKA PEMIKIRAN

Menurut Sulaksono (2002) : Mengingat etos kerja merupakan salah satu

elemen kunci pengelolaan sumberda ausia yang menentukan keberhasilan

dan kehancuran, maka pe kerja pegawai sebagai

(X2)

LINGKUNGAN
KERJA (X3) Hs

Gambar 3.1. Kerangka Pemikiran
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Berdasarkan gambar di atas, kerangka pemikiran yang terproyeksi dalam
penelitian ini adalah:
1. Etos kerja secara parsial mempunyai pengaruh terhadap Kkinerja pegawai
Bagian umum Sekretariat Daerah Kota Bogor.

2.  Kompensasi secara parsial mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai

endent variable)

yaitu Etos kerja (Xi), Kompensasi (X;), lingkungan kerja (X3) serta 1 (satu)

variabel terikat (dependent variable) yaitu Kinerja Pegawai.
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3.4. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
3.4.1. Kinerja

Amri Yousa (2003 : 9-14) bahwa beberapa indikator yang dapat dijadikan
ukuran untuk menggambarkan dan menjelaskan tingkat pencapaian Kkinerja
organisasi pemerintah adalah sebagai berikut :
1. Indikator Produktivitas :

Mengandung dimensi ek ektivitas. Konsep ekonomis

kebutuhan

program-pro an dan aspirasi

masyarakat. Responsivitas yang rendah ditujukan dengan ketidakselarasan
antara pelayanan dengan kebutuhan masyarakat.

4. Indikator Responsibilitas
Responsibilitas pelaksanaan kegiatan organisasi pemerintah sesuai dengan
prinsip-prinsip administrasi yang benar atau sesuai dengan kebijakan

organisasi baik yang implisit maupun eksplisit.
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3.4.2. Etos kerja

Sinamo (2005) menyatakan bahwa .Etos kerja adalah seperangkat perilaku
kerja positif yang berakar pada kedasaran yang kental, keyakinan yang
fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang integral.
Maka dapat disimpulkan etos kerja adalah sikap mental yang tumbuh dari dalam

diri yang mendasari perilaku pegawai dalam menjalankan tugasnya

e
pat mempey g%i C

s yaoj giempankanA Ada b

a dengan atasan ; merupakan
suasana kerja yang tercipta karena interaksi antara karyawan dengan atasan, serta
lingkungan mesin dan peralatan yang dihadapi oleh karyawan yang
memungkinkan karyawan tidak berkonsentrasi pada pekerjaan. Perusahaan

hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama tersebut.
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Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Dimensi Indikator
X; | Etoskerja: | Keyakinan 1. Kerjakeras,
Sinamo 2. Rasional,
(2005) 3. Keinginan memberikan lebih dari sekedar yang
disyaratkan
Komitmen 4. Disiplin
5. Bertanggung jawab
6. Bersikap adil,
Penghayatan 7
abuang-buang waktu selama bekerja,
X, | Kompensasi
Sumber : 2. Tunjanga
Werther dan 1 EMQ er :
Davis . Han idika
=Jaminan harié
6. Asuransi Kesehats

jan

Kinerja
Amri Yousa
(2003 : 9-
14)

Lingkungan fisik
a9

o)
()

gan nen
1P

]
[ J

gb;tn anjantara sesal ar
antaragar d
8. Mesin dan pegafatan

9. Jaminan kefja
jafo ar' ang'tida

2ngan prosedur kerja
Disiplin dan kepatuhan akan aturan

Responsivitas

Kepuasan pelayanan
Keselarasan Kebutuhan Masyarakat

Kualitas Layanan

. Efisiensi Pelayanan
0. Kecepatan Proses Pelayanan

B ©0 N o«
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3.5, METODE PENGUMPULAN DATA
3.5.1. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur dan teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Teknik Observasi :

berbagai hal yang

or ini berasal
ensi penelitian,
dan akhirnya menjadi isi atau objek yang diteliti. Adapun kuesioner yang
penulis ajukan kepada responden disusun dengan komposisi sebagai berikut:

a. Kelompok pertanyaan variabel bebas

b. Kelompok variabel terikat
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3. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan penulis lakukan guna mendasari dan mendukung proses
penelitian dan pengkajian berbagai kegiatan yang penulis lakukan. Proses
studi kepustakaan ini pada pokoknya mempelajari secara langsung kepada

arsip dan dokumen yang menyangkut peraturan dan perundang-undangan,

peraturan kepegawaian, keputusa tusan pelaksanaan yang dibuat oleh
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n= %- 86,27(87)
Dimana :
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi

e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
Dalam penelitian ini kelonggaran ketidaktahuan ditetapkan sebesar 5 persen ( e
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3.6. METODE ANALISIS DATA

Berdasarkan metode yang digunakan dalam pengumpulan data maka skala
pengukuran data yang digunakan adalah skala ordinal ditransformasikan ke
dalam skala interval (Al-Rasyid : 1994). Hal ini disebabkan untuk memenubhi

salah satu asumsi dari model regresi (parametrik), yakni variabelnya harus diukur

dalam skala interval dengan mengg an skala likert dalam lima Kkriteria

jawaban yaitu :

ahid tid)krlypripA (ertan 8

S tinggi. Dalam
penelitian ini nilai i U8 au pertanyaan Berdasarkan nilai
r kritis yaitu 0,30 (Masrun, 2002 : 36). Ghozali (2005) mengemukakan bahwa
“hasil pengujian validitas dapat dilihat pada tampilan out put Cronbach Alpha
pada kolom Correlated Item — Total Correlation dengan membandingkan nilai r
hitung terhadap r tabel, jika r nitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka instrumen

dikatakan valid.
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Reliabilitas atau tingkat keandalan, ketepatan atau kesenjangan
(konsistensi) adalah tingkat kemampuan instrumen riset untuk mengumpulkan
data secara konsisten dari sekelompok individu. Instrumen yang mempunyai
tingkat reliabilitas tinggi cenderung menghasilkan data yang sama tentang suatu

variabel atau unsur-unsurnya, jika diulangi pada waktu yang berbeda pada

sekelompok individu yang sama, ga instrumen tersebut dapat dinilai
reliable (dapat diandalkan
an metode Koefisien

isis ini skor-

as dan efiesien
(Best Linear 2gresi berganda
dengan metode kuadrat terkecil (Least Squares). Persyaratan asumsi klasik yang
harus dipenuhi antara lain :
a. Uji Normalitas
Untuk menguji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi normal

maka digunakan pengujian Normal P-P Plot regression terhadap model yang

diuji. (Santoso, 2003:214). Dasar pengambilan keputusannya adalah :
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- Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

- Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah
garis diagonal. Maka model regresi ini tidak memenuhi kaidah asumsi

normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

inya satu atau lebih variabel

Buepun-buepun 16unpuljig e3did ey

eje)er [Mdl 'wouox3 nwijj 166Ul yejoyas yijiw eydid yeH ©

Multicollinearity ad
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2)

dari parameter yang diduga semakin melebar.

3) Confidence interval yang semakin melebar menyebabkan probabilitas

menerima hipotesis yang salah semakin besar.
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4) Standard Error sangat sensitif terhadap perubahan data meskipun

sangat kecil.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat
dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut (Ghozali, 2006). Jika

membentuk pola tertentu yang teratur, maka regresi mengalami gangguan

heterokedastisitas. Jika diagram pencar tidak membentuk pola atau acak,

statistik

efisien™det koefisien

determinasi b eK AIJB;S

koefisien regres

0 an Fhitwng, Nilai
1. Analisis deskriptif, digunakan untuk menggambarkan perkembangan
karakteristik kondisi SETDA Kota Bogor dengan tujuan untuk melihat
gambaran umum meliputi penyajian data dengan table frekuensi dan persentase.
2. Analisis Regresi Berganda, dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh X; X,
dan Xs secara simultan dan parsial terhadap Y, dengan rumus persamaan

regresi sebagai berikut (Sugiyono, 2004) :
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Y=a+bX, +b,X,+b, X, +¢&

Dimana :
Y = Variabel dependent
X1 dan X, = Variabel Independent
a = Konstanta
b1, by dan b = Koefisien Regresi
e = Error
Analisis Reg enderungan perubahan

peningkatan

e Analisis Korelasi Berganda (R) untuk menguji ada tidaknya

korelasi/hubungan antara dua variable secara bersama-sama dengan
variable lainnya Supranto, 2000

e Uji signifikansi korelasi/hubungan berganda (R) menggunakan Uji — F,
(Supranto, 2001), Adalah untuk menguji variabel-variabel independen

secara simultan terhadap variabel dependen.
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a.dan kompensasi

srpengaruh positif sangat signifikan
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BAB V

secara parsi

KESIMPULAN DAN SARAN

lebih dominan bila dibandingkan dengan variabel lingkungan kerja.

5.1. KESIMPULAN
1. Etos Kerja (Xp) :
terhadap kinerja pegaw

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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etos kerja dan kompensasi

g dapat meningkatkan etos kerja dan

kesimpulan diatas bahwa variabel
kompensasi melalui peningkatan disiplin pendidikan, pelatihan-pelatihan,

menunjukkan pengaruh positif sangat signifikan oleh karena itu perlu adanya
perhatian pimpinan terhadap peningkatan indikator-indikator etos kerja dan

kegiatan ilmiah dan kegiatan lainn

kompetensi.
2. Perlu dilak

5.2. SARAN
1. Dari

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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Lampiran 1.1.
Kuesioner Penelitian

Judul Penelitian

PENGARUH ETOS KERJA, KOMPETENSI DAN LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI INSPEKTORAT
KABUPATEN BOGOR

Kepada Yth.
Bapak / Ibu / Sdr.

Buepun-Buepun 16unpuiqg e3dio yeH

epeyer |Mdl lwouoy3 nwiyj 166ul] yejoyag yijiw eydid yeH O

Dengan hormat,

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program magister manajemen di STIE IPWIJA
Jakarta, dimohon Bapak/Ibu/Sdr. berkenan  mengisi  atau  menjawab
pernyataan/pertanyaan kuesioner penelitian ini dengan petunjuk pengisian sebagai
berikut:

1. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan tidak berpengaruh terhadap kedudukan dan
tugas Bapak / 1bu.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan murni untuk kepentingan ilmiah, yaitu
penelitian tesis dengan judul sebagaimana tersebut di atas.

eueyer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uediinbusd ‘q
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Mohon jawaban yang diberikan benar-benar jujur atau apa adanya sesuai dengan
kondisi obyektif yang dihadapi.

Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi lingkaran pada nomor
jawaban yang dipilih, sebagai berikut: 1) STS (Sangat Tidak Setuju, 2) TS
(Tidak Setuju), 3) NB (Normal Biasa), 4) S (Setuju), 5) SS (Sangat Setuju).

Bapak / lbu tidak perlu mencantumkan Nama, Alamat atau Jabatan pada
Lembaran Kuesioner ini, karena Privacy setiap responden benar-benar dihormati.

: "JIaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey jul sin) eAiey yninjes neje ueibeqas dinbusw Buele|iq ‘|

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr. telah mengisi kuesioner ini, dan selanjutnya
mohon lembaran kuesioner ini dikembalikan.

Bogor,
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PENGARUH ETOS KERJA, KOMPENSASI DAN LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI BAGIAN UMUM
SEKRETARIAT DAERAH
KOTA BOGOR

IDENTITITAS RESPONDEN
Petunjuk beri tanda (V) pada jawaban yang dipilih

1. Jenis Kelamin
- Laki-laki
- Perempuan

Pelaksana

Terima kasih atas partisipasi Bapak / Ibu / Saudara
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© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta
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